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ABSTRACT

The low productivity of soybeans can be overcome by cultivating them on
peatlands, accompanied by the provision of indigenous Rhizobium strains
derived from peatlands. Isolating Rhizobium sp. from peatlands is believed
to enhance soybean productivity on such land. This study aims to determine
the effectiveness of local Riau Rhizobium sp. isolates for soybean cultivation
in Riau peatlands. Six isolates of Rhizobium sp. were used in this study,
obtained from plants growing on peatlands: [IMB4, 1IRMz, IIRM2 from the
rhizosphere of Mucuna bracteata, and IIRAs, 1IRA2, IIRAs from the
rhizosphere of Acacia crassicarpa. The experiment followed a completely
randomized design (CRD), with each treatment replicated four times. The
treatments included control, commercial Rhizobium sp., isolates IIMBa4, IIRA,
IIRAg, IIRMz2, 1IRA4, and IIRM1. The results demonstrated that all indigenous
Rhizobium sp. isolates from peatlands, particularly 1IMB4, effectively formed
symbiotic associations with soybean plant roots, improving growth
parameters and increasing soybean production. Nevertheless, it is also
necessary to assess the effectiveness of these Rhizobium sp. isolates on
various other leguminous plant species to identify the most efficient symbiotic
isolates across different leguminous crops.

ABSTRAK

Rendahnya produktivitas kedelai dapat diatasi dengan budidaya kedelai di
lahan gambut disertai dengan pemberian Rhizobium sp. indigenos yang juga
berasal dari lahan gambut. Isolat Rhizobium sp. asal lahan gambut diduga
dapat lebih adaptif untuk meningkatkan produktivitas kedelai di lahan
gambut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas isolat
Rhizobium sp. lokal Riau yang dapat direkomendasikan dalam budidaya
tanaman kedelai di lahan gambut Riau. Penelitian ini menggunakan enam
isolat Rhizobium sp. yang diisolasi dari tanaman di lahan gambut; isolat
[IMB4, IIRM1, IIRM2 diperoleh dari rizosfer Mucuna bracteate sedangkan
IIRA4, IIRA2 IIRAe diisolasi dari rizosfer Acacia crasicarpa. Percobaan
dilakukan dengan mengunakan rancangan acak lengkap (RAL); masing-
masing perlakuan diulang 4 kali. Perlakuan penelitian ini terdiri atas, kontrol,
Rhizobium sp. komersial, isolat [IMBg4, IIRA2, IIRAg, IIRM2, [IRA4, IIRM1. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semua isolat Rhizobium sp. indigenos lahan
gambut khususnya isolat Rhizobium sp. [IMB4 efektif bersimbiosis dengan
akar tanaman kedelai sehingga mampu meningkatkan baik pada parameter
pertumbuhan maupun produksi tanaman kedelai. Namun, perlu juga
dilakukan pengujian efektifitas Rhizobium sp. ini pada beberapa jenis
tanaman legum lainnya sehingga dapat diketahui isolat yang paling efektif
bersimbiosis pada beberapa tanaman leguminosa.
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PENDAHULUAN
Rhizobium merupakan salah satu bakteri yang mampu bersimbiosis dengan tanaman golongan leguminosa. Simbiosis

yang terjadi yaitu mutualisme dimana akan terbentuk bintil akar (nodul) efektif pada sistem perakaran tanaman jenis
leguminosa. Nodula merupakan tanggapan tanaman yang telah berhasil diinfeksi oleh RAizobiumsp. yang masuk melalui
rambut akar atau titik muncul akar lateral pada tanaman leguminosa. Nodula yang efektif mengandung bakteri Rhizobium
sp. aktif, sedangkan nodula yang inefektif biasanya tidak mengandung Rhizobium sp. di dalamnya sehingga akan
mempengaruhi ketersediaan nitrogen bagi tanaman (Sari & Prayudyaningsih, 2015). Oleh karena itu, diperlukan
pemberian inokulan bakteri Rhizobium sp. yang diharapkan dapat membantu tanaman kedelai mendapatkan unsur hara
nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman. Isolat RAizobium sp. yang tidak tepat akan gagal dalam membentuk bintil akar
efektif pada sistem perakaran tanaman inang (Purwaningsih, 2015). Bintil akar efektif akan terbentuk pada sistem
perakaran tanaman inang jika terdapat kecocokan antara Rhizobiumsp. dengan tanaman inang (Gyogluu et al., 2018).

Rhizobium sp. juga menunjukkan tingkat kesesuaian berbeda dalam menjalin simbiosis dengan tanaman inang (Clua et
al., 2018). Masing-masing jenis tanaman leguminosa mempunyai variasi genetik berbeda-beda dalam membentuk
simbiosis dengan jenis Rhizobium sp. tertentu. Rhizobium sp. sendiri juga memiliki kemampuan yang berbeda dalam hal
memfiksasi N dari udara, sehingga kesesuaian hubungan antara jenis Rhizobium sp. dan tanaman inangnya akan
menentukan keberhasilan inokulasi RAizobium sp.. Beberapa isolat unggul RAizobium sp. juga memiliki efektivitas
berbeda dalam melakukan simbiosis dengan tanaman inang tertentu. Menurut Purwaningsih (2015), inokulasi RAizobium
sp. masih kurang berhasil dalam meningkatkan produktivitas tanaman inang. Kegagalan ini disebabkan karena bakteri
Rhizobiumsp. bersifat sangat spesifik terhadap tanaman inang. Rhizobiumsp. belum tentu mampu menginfeksi tanaman
inangnya, sehingga jenis RAizobium sp. yang tidak cocok dengan tanaman inangnya tidak mampu membentuk bintil akar

efektif pada sistem perakaran tanaman inang.

Kegagalan Rhizobiumsp. dalam bersimbiosis pada tanaman terjadi pada beberapa kelompok tanaman tertentu yang tidak
mempunyai sifat cross inoculation (inokulasi-silang) seperti tanaman kedelai. Menurut Ntambo et al. (2017), Rhizobium
untuk kedelai (Bradyrhizobium japonicum) biasanya belum dapat ditemukan di dalam tanah jika belum pernah dilakukan
budidaya tanaman kedelai sebelumya. Berbeda halnya dengan kacang hijau dan kacang tanah yang memiliki sifat inokulasi
silang sehingga Rhizobium sp. pada satu leguminosa dapat menginokulasi pada leguminosa yang lain. Oleh karena perlu
dilakukan inokulasi RAizobium sp. pada benih kedelai sehingga dapat membantu dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman kedelai.Gronemeyer et al. (2014) menyatakan bahwa inokulasi RAizobium sp. juga sering sekali gagal
atau tidak menunjukkan hasil karena kalah bersaing dengan RAizobium sp. indigenos yang lebih adaptif terhadap
lingkungannya. Selain kalah bersaing dengan Rhizobiumsp. indigenos, keberhasilan pemberian inokulan Rhizobiumijuga
dipengaruhi oleh pH tanah yang digunakan. Suryadi et al. (2021) melaporkan bahwa inokulasi RAizobium sp. yang disertai
pupuk SP-36 belum memberikan pengaruh pada setiap parameter pengamatan yang disebabkan karena Rhizobium
kurang berkembang dan juga pupuk P yang ditambahkan kurang tersedia akibat pH tanah yang digunakan asam. Selain
itu, hal yang sama juga terjadi pada penelitian Yusran et al. (2021) bahwasanya tidak terdapat interaksi antara varietas
tanaman dan inokulan RAizobium terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Selanjutnya, Laksono & Wachjar
(2016) menyatakan bahwa inokulan RAizobium sp. yang ditambahkan akan mengalami kompetisi dengan bakteri
Rhizobium sp. indigenos sehingga mengakibatkan pengaruhnya belum terlihat.

Penelitian terdahulu mengungkapkan beberapa faktor lain yang juga mempengaruhi rendahnya kemampuan inokulan
Rhizobium sp. untuk menunjang pertumbuhan tanaman di antaranya yaitu keasaman tanah, aerasi, persentase pasir dan
liat, jenis tanah, dan kandungan bahan organik di dalamtanah tersebut (Manasikana & Kusrinah, 2019). Beberapa penelitian
tentang ketidaksesuaian RAizobium sp. dengan tanaman inangnya telah banyak dilaporkan, namun beberapa penelitian
laian tentang pemberian inokulan RA/zobium sp. yang memberikan respon positif pada peningkatan pertumbuhan dan
produksi tanaman kedelai juga telah dilaporkan (Ni'am & Bintari, 2017; Meitasari & Wicaksono, 2018; Yusran et al., 2021).
Oleh karena itu, inokulasi Rhizobium sp., terutama yang merupakan indigenos dapat dipertimbangkan untuk
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mengoptimalkan peningkatan produksi kedelai, terutama yang ditanam di daerah marjinal, seperti lahan gambut. Seperti

diketahui bersama, produksi kedelai nasional masih berkisar 56%, yang mana sekitar 44% berasal dari impor dan kondisi
ini diperkirakan akan terus terjadi. Kondisi ini ditambah dengan laju penurunan luas panen pada beberapa daerah juga
semakin cepat, termasuk di Provinsi Riau yang didominasi lahan gambut (Nurhayati et al., 2020). Hal ini diharapkan dapat
mendorong berbagai pemangku kepentingan untuk mendapatkan RhAizobium sp. yang adaptif pada lahan gambut
sehingga mampu bersimbiosis dengan tanaman kedelai.

Pamungkas & Irfan (2018) berhasil mengisolasi sembilan isolat RAizobium sp. pada beberapa tanaman yang tumbuh di
lahan gambut di antaranya yaitu tanaman akasia (Acacia sp.), putri malu (M. pudica) ,dan kacang-kacangan (P. javanica).
Selanjutnya Dini et al. (2020) telah berhasil mengisolasi delapan isolat yang berasal dari tanaman Mucuna bracteate dan
Acacia crasicarpa. Akan tetapi, efektivitas Rhizobium sp. lokal asal lahan gambut Riau tersebut pada tanaman kedelai
belum diketahui. Hal ini sangat diperlukan untuk pengembangan tanaman kedelai di lahan gambut Riau menggunakan
isolat lokal ini yang lebih adaptif, karena petani di Riau selama ini cenderung masih menggunakan isolat Rhizobium
komersial dalam budidaya tanaman kedelai. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas isolat RA/zobium sp. lokal Riau sehingga nantinya dapat diperoleh isolat RAizobium sp. yang dapat
direkomendasikan untuk budidaya tanaman kedelai di Riau.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Enam isolat RAizobium sp. lokal Riau yang diteliti berasal dari tanaman Mucuna bracteate di lahan gambut pada PT.
Jatimjaya Perkasa Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir, Indonesia dan tanaman Acacia crasicarpa pada PT. Riau
Andalan Pulp and Paper Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan, Indonesia (Dini et al., 2020). Isolat yang digunakan terdiri
atas tiga isolat asal M. bracteate yaitu isolat dengan kode 1IMB,,, IIRMy, IRM: dan tiga isolat dari A. crasicarpa yaitu isolat
dengan kode IIRA4 [IRA, [IRA,, inokulan RAizobium sp. komersial (Indi Biotech Agro, Indonesia) sebagai kontrol positif,
benih tanaman kedelai ( Glycine max (L) Merr.) varietas Anjasmoro diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang
dan Umbi (BALITKABI), Kabupaten Malang, Jawa Timur, yeast extract monnitol agar(YEMA) (Oxoid, UK) digunakan untuk
menumbuhkan biakan murni bakteri, dan yeast extract mannitol broth (YEMB) (Oxoid, UK) untuk biakan murni (inokulan
cair) Rhizobiumsp. yang dinokulasikan pada tanaman kedelai.

Rancangan penelitian

Metode penelitian dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan masing-
masing perlakuan 4 kali ulangan. Perlakuan penelitian ini terdiri atas 8 taraf, yaitu ri= kontrol, r.= RAizobiumsp. komersial,
rs= isolat [IMBs, rs=isolat 1IRA;, rs= isolat lIRAs, re= isolat 1IRM;, ry- isolat 1IRA4, rs- isolat IIRM.. Data dianalisis dengan
menggunakan ANOVA dilanjutkan dengan uji lanjut Dunnet pada taraf 5% menggunakan SPSS 9.12 (IBM, USA).

Pembuatan medlia yeast extract mannitol broth (YEMB)

Pembuatan media YEMB dimulai dengan menimbang sebanyak 0.3 g Yeast Extract(Oxoid™), 1 g mannitol, 0.02 g MgSQO,,
0.01 g NaCl, 0.05 g K.HPO,, dan 0.3 g CaCO:s. Lalu, semua bahan dilarutkan dalam 100 ml aquades. Larutan disterilisasi
menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121 °C, kemudian media dicampurkan dengan 0.01 mL bromotimol
biru (BTB) 1% dan dituangkan ke dalam cawan petridish (Dini et al., 2020). Media YEMB digunakan untuk media
pertumbuhan isolat RAizobium sp. sebelum diinokulasi pada tanaman.

Persiapan media tanam

Penyiapan media tanam ini dilakukan dua minggu sebelum tanam. Budidaya tanaman kedelai dilakukan di dalam polibag
ukuran 30 cm x 20 cm. Tanah yang digunakan berjenis inceptisol berasal kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Riau (0.4787° LU, 101.3785° LT) yang diambil secara komposit dengan menggunakan cangkul pada kedalaman 20 cm dari
permukaan tanah. Sebelum dimasukkan ke dalam polibag, tanah dikeringkan angin selama 3 hari dan selanjutnya diayak

This journal is © Universitas Lancang Kuning 2023 J. Ilm. Pertan. Vol. 20 No. 2, 2023, 99-108 | 101



Short Communication Jurnal Ilmiah Pertanian

menggunakan ayakan dengan ukuran 25 mesh. Tanah ayakan dimasukkan ke dalam polybag ukuran 20 cm x 30 cm hingga

batas 2 cm dari bibir polybag. Prosedur persiapan media tanam ini mengikuti prosedur penelitian sebelumnya (Pranoto,
2020).

Persiapan inokulan Rhizobium dan inokukasi Rhizobium

Rhizobium sp. yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari penelitian sebelumnya (Dini et al., 2020). Inokulan
Rhizobium sp. ditumbuhkan pada 5 ml media YEMB dan diinkubasi pada suhu kamar selama 2 x 24 jam tanpa agitasi.
Setelah isolat Rhizobium sp. diinkubasi, selanjutnya dilakukan inokulasi RAizobium sp. pada benih dengan cara benih
kedelai direndam dengan air gula selama 5 menit. Selanjutnya benih tersebut dimasukan pada lubang tanam dan
ditambahkan sebanyak 5 ml stater inokulan RAizobium sp. (Munar et al., 2015). Inokulasi isolat RAizobium sp. komersial
dilakukan dengan cara menaburkan sebanyak 20 g tepung Rhizobiumsp. komersial pada benih di lubang tanam pada sore
hari.

Pengamatan

Parameter pengamatan pada penelitian ini di antaranya yaitu tinggi tanaman, jumlah bintil akar, jumlah bintil akar efektif,
umur berbunga, umur panen, jumlah polong, jumlah polong bernas, berat 100 biji, dan berat berangkasan. Pengamatan
bintil akar efektif dilakukan dengan membelah bintil akar tanaman. Bintil akar efektif ditandai dengan warna merah muda
(Sari & Prayudyaningsih, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nodlulasi, tinggi tanaman, jumlah bintil akar, dan jumlah bintil akar efektif

Kemampuan Rhizobium sp. dalam menginfeksi tanaman legum ditandai dengan pembentukan nodul pada akar tanaman
yang sering dikenal dengan nodulasi. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa inokulasi isolat RAizobium sp. lokal Riau
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah bintil akar, dan jumlah bintil efektif. Hasil uji Dunnet pada taraf 5% terhadap
tiga parameter tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah bintil akar, dan jumlah bintil akar efektif kedelai yang diinokulasi dengan berbagai bakteri

Rhizobiumsp.
L Tinggi tanaman Jumlah bintil akar Jumlah bintil akar efektif

Isolat Rhizobium

(cm) (bintil) (bintil)
Kontrol 74.64° 20.8° 0.0°
Rhizobium sp. komersial 75.34° 38.8° 26.5b
1IMB., 90.60° 164.3° 160.3°
IIRA; 81.40° 55.3° 52.0°
IIRAs 82.74° 77.8° 74.0°
IIRM., 83.01° 94.0° 89.5P
IIRA, 82.05° 64.0° 59.8°
IIRM: 85.31° 115.8° 111.8°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Dunnet
taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman kedelai yang diinokulasi dengan isolat RAizobium sp. lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa pemberian Rhizobium sp. (perlakuan kontrol) dan yang diinokulasi dengan RAizobium sp.
komersial (Tabel 1). Terbentuknya bintil akar efektif ini disebabkan adanya kesesuaian antara tanaman kedelai yang
digunakan dengan isolat Rhizobium sp.. Bintil akar efektif akan terbentuk apabila terdapat kesesuaian antara tanaman
inang dengan bakteri Rhizobium sp. (Gyogluu et al., 2018). Manasikana & Kusrinah (2019) lebih jauh menyatakan bahwa
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hasil penambatan N oleh bakteri Rhizobium sp. dapat memenuhi kebutuhan N tanaman inang, yang fungsinya antara lain

memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman.

Isolat lokal lebih unggul dalam meningkatkan tinggi tanaman dibandingkan dengan isolat RAizobium sp. komersial. Hal
ini diduga karena isolat lokal yang digunakan pada penelitian ini merupakan isolat yang berasal dari lahan gambut
sehingga lebih adaptif pada budidaya kedelai yang dibudidayakan pada tanah gambut. Hasil penelitian ini sejalan dengan
studi yang dilakukan Marhani (2019) dimana pemberian inokulan Rhizobium sp. dan pupuk NPK 50 kg/ha dapat
mengingkatkan tinggi tanaman dan parameter pertumbuhan lainnya. Keunggulan isolat lokal juga dilihat dari jumlah bintil
akar yang diinokulasi dengan isolat Rhizobium sp. lokal lebih banyak dibandingkan dengan pemberian inokulan
Rhizobium komersial dan perlakuan kontrol (Tabel 1), dan hasil ini sama dengan parameter tinggi tanaman, bintil akar
tanaman kedelai. Terlihat bahwa isolat RAizobium sp. lokal lebih adaptif daripada Rhizobium sp. komersial dilihat dari
semakin banyak bintil akar yang terbentuk. Proses pembentukan bintil akar dipengaruhi oleh berbagai faktor biotik
(densitas sel RAizobiumsp.) dan abiotik (Marinkovic et al., 2019). Kepadatan populasi rhizobia merupakan salah satu faktor
penentu terjadinya nodulasi (Gyogluu et al., 2018).

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tanaman kedelai yang diinokulasi dengan semua isolat RAizobiumsp.
lokal menghasilkan bintil akar efektif yang tinggi dibandingkan perlakuan kontrol dan tanaman kedelai yang diinokulasi
dengan Rhizobium komersial (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa isolat RAizobium sp. lokal yang digunakan pada
penelitian ini berkesuaian (compatibility) dan mampu beradaptasi di sekitar rizosfer tanaman kedelai yang ditanam.
Mayhood & Mirza (2021) menyatakan bahwa keberhasilan akan diperoleh apabila isolat RA/zobium sp. mampu
berkompetisi di lingkungan rizosfer dan membentuk bintil akar. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa isolat
Rhizobium sp. lokal menghasilkan bintil akar efektif 196.2-604.9% lebih banyak dibandingkan dengan bintil akar efektif
tanaman kedelai yang diinokulasi dengan RAizobium sp. komersial. Perbedaan bentuk bintil akar pada perlakuan tanpa
pemberian isolat RAizobium, pemberian isolat Rhizobiumsp. komersial dan Rhizobium sp. indegenos IIMB, dapat dilihat

pada Gambar 1.

Gambar 1. Bintil akar tanaman kedelai dari pada ketiga perlakuan : tanpa pemberian isolat Rhizobium sp. (kiri),
pemberian isolat Rhizobiumsp. komersial (tengah) dan Rhizobium sp. indegenos IIMB, (kanan)

Umur berbunga dan panen

Dalam studi ini terlihat bahwa tanaman kedelai yang diinokulasi dengan isolat RAizobium sp. lokal dan isolat komersial
berbunga lebih cepat daripada tanaman perlakuan kontrol (Tabel 2). Tanaman kedelai yang diinokulasi dengan isolat
Rhizobium sp. lokal lebih cepat berbunga 5-7 hari dibanding isolat komersial, sedangkan yang diinokulasi dengan isolat
Rhizobium sp. komersial lebih cepat 2 hari dari pada tanaman kontrol. Simbiosis antara bakteri RAizobium sp. lokal
dengan tanaman kedelai diduga berpotensi membantu memenuhi ketersediaan hara tanah terutama unsur N, dengan
adanya suplai N dalam tubuh tanaman akan mendukung proses fisiologi, sehingga fase pertumbuhan vegetatif-nya lebih
cepat dan segera masuk ke fase generatif. Rauf & Fattah (2021) menyatakan bahwa unsur N merupakan bagian yang
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penting dalam pembelahan sel, perkembangan jaringan meristem, dan merangsang pertumbuhan akar tanaman muda,

mempercepat pembungaan, serta sebagai penyusun lemak dan protein.

Sementara itu, pemberian inokulan Rhizobium sp. tidak memberikan pengaruh pada umur panen di mana umur panen
berdasarkan deskripsi tanaman kedelai yang digunakan dalam penelitian berkisar antara 83-93 hari (Tabel 2). Umur panen
tanaman kedelai lebih dipengaruhi oleh faktor genetik. Abu-Ellail et al. (2020) menyatakan bahwa umur panen pada
tanaman kedelai lebih dipengaruhi oleh varietas (genetik). Namun, jika dibandingkan dengan tanpa pemberian Rhizobium
sp., maka umur panen cenderung lebih cepat. Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa penelitian pemberian
Rhizobiumsp. pada tanaman kedelai yang dapat mempercepat umur panen (Gathiye & Verma, 2020; Harsono et al., 2020;
Aswita et al., 2022).

Tabel 2. Umur berbunga dan umur panen kedelai yang diinokulasi dengan berbagai bakteri RAizobium sp.

Isolat Rhizobium Umur ber.bunga Umur ptanen
(hari) (Hari)
Kontrol 40.25° 88.00°
Rhizobium sp. Komersial 42.00° 85.50°
Isolat IIRA; 36.75¢ 82.75¢
Isolat IIRA4 35.75¢ 82.75¢
Isolat IIRAs 35,759 83.00¢
Isolat IRM; 35.75¢ 83.00¢
Isolat IIRM; 35.254 80.25¢
Isolat IMB, 35,254 80.00¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Dunnet
taraf 5%.

Tabel 3. Jumlah polong dan jumlah polong bernas kedelai yang diinokulasi dengan berbagai bakteri RAizobiumsp.

L Jumlah polong Jumlah polong bernas
Isolat Rhizobium
(polong) (polong)

Kontrol 48.38° 36.75°
Rhizobiumsp. komersial 51.25° 39.00°
Isolat IIRA, 55.13° 51.50°
Isolat IIRA4 62.25P 59.75¢
Isolat IIRAs 63.385 60.00¢
Isolat IIRM> 63.75b¢ 60.75<
Isolat IIRM; 69.63 66.50%
Isolat IIMB, 72.504 70.75¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Dunnet
taraf 5%.

Jumlah polong dan jumlah polong bernas

Efektivitas isolat RAizobium sp. lokal pada jumlah polong tanaman kedelai dapat dilihat pada Tabel 3. Tanaman kedelai
yang diinokulasi dengan isolat Rhizobium sp. lokal, jumlah polongnya lebih banyak dari pada tanaman kedelai perlakuan
kontrol dan tanaman kedelai yang diinokulasi dengan RhAizobium komersial (Tabel 3). Isolat Rhizobium sp. lokal lebih
efektif dalam penambatan N. Senyawa NH; hasil fiksasi N2 oleh RAizobium sp. dimanfaatkan oleh tanaman untuk
pembentukan klorofil yang nantinya digunakan pada proses fotosintesis sehingga menghasilkan fotosintat yang penting
dalam proses pembentukan biji. Terbentuknya bintil akar efektif yang lebih banyak mampu meningkatkan penambatan N
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yang selanjutnya digunakan untuk membentuk klorofil dan enzim Rubisco (Pattipeilohy & Sopacua, 2014). Peningkatan

klorofil dan enzim mampu meningkatkan fotosintesis yang pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif
dan generatif (hasil produksi biji) pertanaman. Igiehon et al. (2021) menambahkan bahwa inokulasi RAizobium sp. mampu
meningkatkan jumlah polong pertanaman kedelai.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tanaman kedelai yang diinokulasi dengan isolat RAizobium sp. lokal jumlah
polong bernasnya lebih banyak dibandingkan tanaman kedelai perlakuan kontrol dan tanaman kedelai yang diinokulasi
dengan Rhizobium komersial (Tabel 3). Isolat RAizobium sp. lokal efektif dalam melakukan simbiosis dengan tanaman
kedelai, sehingga terpenuhinya kebutuhan nutrisi terutama unsur N dapat dimanfaatkan tanaman dalam pembentukan
klorofil yang nantinya digunakan untuk fotosintesis. Pembentukan klorofil berguna dalam proses fotosintesis, dimana
unsur ini berperan sebagai sintesis klorofil (Sumiyanah & Sunkawa, 2019). Klorofil berfungsi untuk menangkap cahaya
matahari yang berguna untuk pembentukan makanan dalam proses fotosintesis. Hasil dari fotosintesis akan digunakan
oleh tanaman untuk pertumbuhan generatif tanaman. Rafique et al. (2021) menambahkan bahwa inokulasi RAizobium sp.
efektif mempengaruhi pembentukan polong.

Bobot 100 biji dan berat berangkasan

Bobot 100 biji tanaman kedelai yang diinokulasi dengan isolat RAizobium sp. lokal tidak berbeda jauh dengan tanaman
kedelai tanpa perlakuan dan dengan inokulasi Rhizobium komersial (Tabel 4). Bobot biji tanaman kedelai lebih dibatasi
oleh faktor genetik dibandingkan dengan faktor lingkungan (Meydina et al., 2015). Slafer et al. (2015) menyatakan bahwa
setiap varietas memiliki perbedaan ukuran biji yang dipengaruhi oleh faktor genetik yang berhubungan dengan proses
translokasi assimilat sewaktu pengisian biji.

Tabel 4. Bobot 100 biji dan berat berangkasan yang diinokulasi dengan berbagai bakteri Rhizobium sp.

L Bobot 100 biji Berat berangkasan

Isolat Rhizobium

(gram) (gram)
Kontrol 12.15 12.29
Rhizobium sp. komersial 12.21 12.44
Isolat IIRA 14.78 18.18
Isolat IIRA, 12.61 16.10
Isolat 1IRAs 13.12 16.82
Isolat IIRM, 13.45 16.93
Isolat IRM, 12.72 16.56
Isolat IIMB, 13.52 17.49

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Dunnet
taraf 5%.

Pada studi ini juga diungkapkan bahwa berat berangkasan tanaman kedelai yang diinokulasi dengan isolat RAizobium sp.
lokal tidak berbeda dengan tanaman kedelai perlakuan kontrol dan diinokulasi Rhizobium komersial (Tabel 4).
Kemampuan bakteri Rhizobium sp. dalam melakukan penambatan unsur N di udara mulai menurun, karena bintil akar
yang mulai tidak efektif lagi. Hal ini sesuai dengan pendapat Yunindanova et al. (2020) yang menyatakan bahwa jumlah N
yang difiksasi oleh bakteri RAizobium sp. semakin meningkat selama periode pembungaan (fase vegetatif) dan mencapai

maksimum pada masa akhir pembungaan serta mengalami penurunan pada proses pengisian polong.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semua isolat yang diinokulasikan mampu membentuk bintil akar, namun
tidak semua isolat efektif untuk tanaman kedelai. Isolat IMBs RA/zobium sp. asal Mucuna bracteata lahan gambut Riau
merupakan isolat yang adaptif pada tanaman kedelai terutama untuk meningkatkan parameter tinggi tanaman, jumlah

bintil akar, jumlah bintil akar efektif, umur berbunga, umur panen, jumlah polong, dan jumlah polong bernas. Berdasarkan
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hal tersebut, disarankan agar dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap pemberian masing-masing isolat Rhizobium sp.

pada jenis tanaman legum lainnya sehingga dapat diketahui isolat RAizobium sp. yang paling efektif bersimbiosis pada
beberapa jenis tanaman leguminosa.
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